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	Dalam berdakwah sangat penting menggunakan metode dakwah yang efektif, karena dengan metode dakwah ini akan membuat dakwah kita menjadi lebih terarah, terstruktur, dan sistematis. Dalam berdakwah biasanya akan butuh wadah, salah satu wadahnya adalah majelis ta’lim, majelis ta’lim sendiri berfungsi untuk mengumpulkan jamaah dan melakukan pengajian yang akan disampaikan oleh da’i. da’i akan menyampaikan materi-materinya di majelis ta’lim ini. Diantara materi dakwah yang sangat cocok untuk banyak orang adalah sholawat. Sholawat sendiri memiliki manfaat seperti mendekatkan diri kita kepada Allah SWT dan Rasulullah SAW, mempermudah urusan, menumbuhkan cinta kepada-Nya dan kepada utusan-Nya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari Penelitian ini adalah 1) penggunaan metode yang efektif dalam berdakwah dengan a) menggunakan metode dakwah haliyyah (metode dakwah dengan sikap), b) selalu eksis dan mengikuti perkembangan zaman terutama yang disukai oleh mad’u. Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode dakwah yang diterapkan oleh Majelis Ta'lim Nurul Mushtofa dalam menumbuhkan minat bersholawat di kalangan pemuda, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang digunakan sangat efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan kesadaran pemuda untuk memperbanyak sholawat kepada Nabi Muhammad SAW.
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INTRODUCTION

Dakwah menurut KBBI adalah penyiaran; propaganda; penyiaran agama dan pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran agama.1Definisi Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar bi al-ma’ruf wan-nahyu an al-munkar dengan berbagai macam metode dan media yang diperbolehkan untuk membentuk akhlak para umat dalam kesehariannya baik dalam menjalankan ibadah ataupun dalam bersosialisasi.
Dakwah sendiri memiliki beberapa jenis yaitu dakwah bil lisan (ceramah, khotbah, tablig), dakwah bil hal (pemberdayaan manusia secara nyata, keteladanan perilaku), dakwah bil qolam (dakwah melalui pena/tulisan). Dengan jenis-jenis ini dakwah menjadi bervariasi serta tidak monoton agar dakwah tersebut dapat dinikmati dan dipelajari oleh masyarakat sehingga masyarakat dapat merubah kehidupannya menuju ke arah kehidupan yang lebih baik sesuai dengan tuntunan agama dan petunjuk dari Allah SWT.
Selain dakwah merupakan sebuah kewajiban dalam agama, dakwah juga merupakan bagian utama dalam syiar Islam, sebab dengan adanya keberhasilan dalam dakwah dapat menjadi kemajuan dalam penyebaran agama Islam. keberhasilan dalam dakwah tidak mudah untuk dicapai jika tidak ada faktor-faktor yang mendukung dalam dakwah seorang da’i.
Da’i merupakan sebutan bagi orang-orang yang melakukan dakwah. Dalam kehidupan sehari-hari da’i memiliki beberapa sebutan diantaranya ustadz, kyai, ajengan, mamak dan lain-lain. Dengan sebutan apapun, da’i merupakan subjek dakwah yang tentunya memiliki peran penting untuk menentukan keberhasilan dakwah. Keberhasilannya seorang da’i dalam berdakwah bukan hanya berdasarkan pada keilmuan yang dimiliki. Meskipun keilmuan merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh seorang da’i, namun perlu didukung dengan cara penyampaian (metode) dakwah yang sesuai dengan mad’u, sehingga dakwah tersebut dapat diterima.
Dakwah sendiri harus dengan metode yang tepat sehingga dakwah tersebut bisa tepat sasaran. Pentingnya metode dakwah juga memperlihatkan bahwa tata cara dalam berdakwah lebih penting dari materi dakwah itu sendiri. Betapapun sempurnanya materi dakwah tetapi bila disampaikan dengan  cara yang kurang tepat  dan tidak sistematis akan menimbulkan hasil yang tidak sesuai. Sebaliknya, jika materi dakwah sederhana, namun disampaikan dengan cara menarik dan dapat menyentuh hati pendengarnya, maka akan menimbulkan kesan yang mendalam bagi mad’u.
Metode dakwah merupakan proses penyampaian atau cara-cara tertentu yang dilakukan seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Metode juga merupakan cara dakwah seorang da’i kepada mad’unya dalam menyampaikan materi. Pada saat ini para da’i yang muncul di tengah-tengah masyarakat, yang menyampaikan dakwahnya dengan metode-metode khusus sehingga menarik perhatian masyarakat.
Metode dakwah yang sering digunakan oleh da’i adalah menggunakan metode ceramah, dalam penyampaian metode dakwah sebagai salah satu elemen dakwah harus benar-benar diperhatikan oleh da’i. Hubungan metode dakwah dengan keadaan mad’u terbukti memang sangat signifikan. Pengembangan metode dakwah yang dilakukan ternyata mampu menarik minat jama’ah yang lain untuk ikut terlibat dalam program dakwah Islam. 
Segala peristiwa yang bersifat dakwah da’i harus memiliki hubungan erat dengan mad’unya, yang mana dengan sifat keterbukaan antara da’i dan mad’u akan mempererat hubungan keduanya. Dalam berdakwah da’i harus mampu membuat suasana yang nyaman terhadap mad’u, mad’u pun harus bersikap menghormati dan menerima isi materi yang disampaikan oleh da’i. Namun jika mad’u tidak menerima isi materi yang disampaikan oleh da’i dengan alasan syar’i maka mad’u menolaknya dengan cara yang sopan. Maka dari itu da’i harus memiliki komunikasi yang baik dengan mad’unya agar pesan dakwah pun tersampaikan.
Pada dewasa ini banyak sekali wadah yang mempermudah da’i dalam menjalankan dakwahnya. Wadah tersebut bisa berupa majelis ta’lim, organisasi, sosial media dan sebagainya. Bahkan kajian, majelis ta’lim atau organisasi yang melakukan kegigatan dakwah islami sekarang sudah banyak diminati masyarakat baik para orang tua, remaja, bahkan anak-anak sekalipun. Sekarang sudah banyak sekali para pemuda yang senang meramaikan majelis-majelis ilmu, kajian dan sebagainya dengan berbagai upaya penyebaran melalui media massa maupun mulut ke mulut.
Pada masa ini juga banyak sekali tantangan dakwah yang harus dihadapi para da’i dalam menumbuhkan minat masyarakat dalam menghadiri kajian, majelis, atau diskusi agama karena begitu derasnya fitnah akhir zaman dan godaan negatif terutama untuk para pemuda seperti pergaulan bebas, minuman keras, narkoba dll. Para da’i berusaha menanamkan aspek-aspek kehidupan kepada para remaja dengan mengarahkan mereka untuk menerapkan ajaran agama islam dalam kehidupan mereka.
Sebagaimana telah disebutkan dalam al-qur’an surat An-Nahl ayat 125 tentang cara menyampaikan dakwah, metode atau cara ini pun diterapkan juga oleh Al-Habib Hasan bin Ja’far Assegaf dalam dakwahnya selama beliau berdakwah kepada pemuda khususnya dan kepada masyarakat pada umumnya.
Dakwah  yang  dilakukan  oleh  Al-habib  Hasan  bin  Ja’far  Assegaf  kepada masyarakat terutama kepada pemuda yang mana pada saat itu masih tergolong minim peminat untuk menghadiri majelis-majelis ilmu, majelis maulid, ataupun untuk bersholawat.Para pemuda tersebut memandang bahwa majelis ta’lim hanya untuk kalangan orang tua. Majelis ta’lim yang bernama Nurul Musthofa didirikan pada tanggal 20 Februari 1996 yang sampai saat ini terus berkembang dan eksis ditengah- tengah gempuran zaman yang banyak terjadi di dalamnya krisis moral yang dapat merusak moral para pemuda dengan menyebarkan dakwah dan manhaj atau metodelogi dari para salafuna sholeh melalui cara mengenalkan para pemuda kepada nabi Muhammad SAW melalui sholawat dan maulid Simthudduror.Dengan begitu moral pemuda terjaga dengan  adanya majelis  dan  dikenalkannya mereka  kepada ajaran agama yang penuh dengan cinta, kasih, dan sayang serta menumbuhkan kegemaran mereka untuk bersholawat kepada nabi Muhammad SAW.

Selain membaca kitab maulid Simtudduror, mereka juga membaca kitab-kitab karangan salafuna sholeh seperti Nasoih Ad-Diniyyah karangan Al-habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad shohibur ar-ratib yang bertujuan untuk mengenalkan ajaran salafuna sholeh yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis-hadis nabi Muhammad SAW sehingga bisa menjadi contoh bagi para pemuda untuk lebih bersemangat dan memperhatikan ibadah mereka, Al-habib Hasan bin Ja’far Assegaf juga membungkus dakwah beliau dengan hal-hal menarik bagi para pemuda seperti arak-arakan, lantunan qosidah-qosidah karangan beliau yang menarik untuk didengarkan, serta tabuhan hadroh-hadroh yang menyihir telinga pendengarnya.
Selain itu dengan semakin canggihnya teknologi digital, Al-habib Hasan tergugah untuk berdakwah melalui media sosial seperti aplikasi youtube, instagram, dan juga tiktok. Terbukti akun youtube dakwah beliau yang bernama “Broadcast Nurul Musthofa” dirilis pada tanggal 23 Desember 2017 hingga sekarang memiliki jumlah pengikut sebanyak dua ratus tiga ribu pengikut. Aplikasi instagram dan tiktokpun tak kalah ramai, selalu bertambah jumlah pengikut disetiap harinya. 
Maka dari itu banyak sekali pemuda yang tergerak hatinya untuk mengikuti majelis ta’lim Nurul Musthofa karena melihat begitu pentingnya mencari ilmu dan mengenal ajaran-ajaran salafuna sholeh serta kenal dengan nabi Muhammad SAW. Banyak juga para pemuda yang mulai menyadari bahwa dengan mengikuti majelis ta’lim dapat membuat hidup menjadi lebih terarah dan merasakan ketenangan berkat duduk bersama-sama membaca sholawat kepada nabi Muhammad SAW.
Dakwah sebagai upaya penyebaran ajaran Islam telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi. Metode yang digunakan oleh para da'i dalam menyampaikan pesan dakwah menjadi salah satu faktor penting dalam efektivitas penyampaian ajaran Islam kepada masyarakat. Keberagaman metode dakwah ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang sosial, budaya, serta media yang digunakan dalam proses penyampaian pesan. Dalam konteks modern, dakwah tidak hanya dilakukan melalui ceramah langsung, tetapi juga melalui media tulisan, musik religi, serta penggunaan teknologi digital.
Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji metode dakwah yang digunakan oleh berbagai majelis taklim dan pesantren di Indonesia. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap majelis memiliki metode khas dalam menyampaikan dakwahnya. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khoirunnisa (2024) membahas metode dakwah bil-lisan yang diterapkan di Majelis Taklim Nurul Iman di Lampung, di mana Ustadz Maswi M. Sholeh menggunakan metode ceramah dan tanya jawab untuk meningkatkan pengamalan ibadah mahdhah jamaahnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah yang berbasis komunikasi langsung memiliki dampak yang signifikan dalam pembentukan pemahaman keagamaan masyarakat.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiwit Bayti (2023) menyoroti penerapan metode dakwah di Majelis Taklim Ar-Rahim di Pekanbaru. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa metode dakwah bil-hikmah menjadi metode utama dalam penyampaian ajaran Islam, di mana para da'i menggunakan pendekatan persuasif dan hikmah dalam menyampaikan pesan kepada jamaah. Berbeda dengan metode yang diterapkan di Majelis Taklim Nurul Musthofa yang lebih menekankan metode bil-lisan dan penggunaan kisah-kisah nabi serta salafuna sholih melalui pembacaan kitab-kitab klasik.
Selain itu, penelitian oleh Adelia Yuspita Putri (2023) yang meneliti metode dakwah di Pondok Pesantren Subulassalam menunjukkan bahwa dakwah yang dilakukan melalui lembaga pendidikan memiliki pendekatan yang lebih sistematis dalam membina ibadah mahdhah remaja. Fokus utama dari dakwah di pondok pesantren ini adalah pembinaan ibadah melalui pendidikan formal dan pembentukan karakter islami. Hal ini berbeda dengan Majelis Taklim Nurul Musthofa yang lebih mengandalkan pendekatan seni dan budaya dalam menyebarkan ajaran Islam melalui lantunan qosidah dan sholawat.
Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang diterapkan oleh para da'i dan lembaga dakwah memiliki perbedaan dalam pendekatan dan implementasi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti karakteristik jamaah, media dakwah yang digunakan, serta tujuan utama dari masing-masing lembaga dakwah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana metode dakwah yang diterapkan di Majelis Taklim Nurul Musthofa mampu menarik perhatian jamaah serta efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman keagamaan mereka.
Dengan memahami berbagai pendekatan yang telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini akan mengkaji secara lebih mendalam peran metode dakwah yang digunakan oleh Majelis Taklim Nurul Musthofa, khususnya dalam membentuk pemahaman dan pengamalan ibadah masyarakat. Melalui analisis yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi dakwah yang lebih efektif dan relevan dengan dinamika masyarakat modern.

METHODOLOGY
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Moleong (2009), penelitian kualitatif menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dengan menjadikan manusia sebagai sumber data utama. Dalam konteks ini, penelitian berusaha memahami metode dakwah Majelis Ta’lim Nurul Musthofa dalam menumbuhkan minat bersholawat di kalangan pemuda. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, sebagaimana diungkapkan oleh Santoso (2005), bahwa studi kasus bertujuan untuk menelaah suatu individu, kelompok, atau fenomena secara mendalam. Studi kasus ini akan mengeksplorasi kegiatan dakwah di Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, termasuk pembacaan kitab Simtudduror, Nashoih Ad-Diniyyah, pembacaan qasidah, serta ceramah agama yang menjadi bagian dari strategi dakwah majelis tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama (Moleong, 2009). Oleh karena itu, keterlibatan peneliti dalam proses pengumpulan data sangat menentukan validitas hasil penelitian. Peneliti akan melakukan observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan berbagai informan untuk memperoleh data yang komprehensif. Selain itu, peneliti harus membangun hubungan baik dengan informan, menjaga objektivitas, dan memastikan bahwa setiap data yang dikumpulkan dianalisis secara mendalam untuk memperoleh pemahaman yang akurat mengenai metode dakwah yang diterapkan.
Penelitian ini akan dilaksanakan di dua lokasi utama, yaitu Sekretariat Majelis Nurul Musthofa yang berlokasi di Istana Seggaf, Jl. RM. Kahfi 1 GG. Manggis RT.01/01 No. 9A Ciganjur, Jagakarsa, Jakarta Selatan, serta Masjid Jami’ Nurul Musthofa yang berlokasi di Jl. Kp. Sawah No.7, RT.2/RW.1, Jatimulya, Cilodong, Kota Depok, Jawa Barat. Adapun jadwal penelitian akan berlangsung dalam rentang waktu April hingga Oktober 2024, dengan tahapan sebagai berikut: April – Mei 2024 digunakan untuk studi pendahuluan dan perizinan penelitian, Juni – Agustus 2024 untuk pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta September – Oktober 2024 untuk analisis data dan penyusunan laporan penelitian.
Data dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan meliputi profil Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, termasuk sejarah, visi-misi, serta program dakwah, metode dakwah yang digunakan dalam meningkatkan minat bersholawat pemuda, serta respons dan keterlibatan jamaah dalam kegiatan majelis. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer mencakup pimpinan Majelis Ta’lim, yaitu Al-Habib Hasan Bin Ja’far Assegaf, crew Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, jamaah (terutama kalangan pemuda), serta pihak lain yang relevan dengan kegiatan dakwah majelis. Sumber data sekunder terdiri dari dokumen tertulis terkait kegiatan Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, rekaman ceramah, foto, atau video dokumentasi kegiatan, serta literatur yang mendukung analisis metode dakwah.
Untuk memperoleh data yang valid, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan dakwah di Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, mencatat aktivitas dakwah, interaksi antara jamaah dan pemateri, serta dinamika yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Wawancara mendalam dilakukan terhadap pimpinan majelis, pengurus, serta jamaah yang aktif mengikuti kegiatan. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur agar dapat mengeksplorasi pengalaman dan persepsi informan secara lebih bebas. Dokumentasi mencakup analisis terhadap rekaman ceramah, teks qasidah, serta arsip tertulis terkait Majelis Ta’lim Nurul Musthofa, yang digunakan untuk memperkuat temuan dari observasi dan wawancara.
Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang metode dakwah Majelis Ta’lim Nurul Musthofa dalam meningkatkan minat bersholawat di kalangan pemuda. Dengan pendekatan kualitatif dan jenis studi kasus, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap kajian dakwah serta strategi efektif dalam membangun minat generasi muda terhadap sholawat dan nilai-nilai keislaman.
.
RESULTS AND DISCUSSIONS
Sejarah Berdirinya Majelis Nurul Musthofa
Majelis Nurul Musthofa didirikan pada tahun 1996 dengan nama awal Majelis Ta’lim Al-Irfan. Pengasuhnya, Al-Habib Hasan bin Ja’far Assegaf, memulai dakwahnya dari rumah ke rumah sejak usia 18 tahun. Murid pertama beliau adalah Al-Ustadz Zaenal, yang kemudian mendorong penyebaran dakwah ke wilayah yang lebih luas, termasuk Keramat Empang Bogor dan selanjutnya ke Gang Jambu 2, Jagakarsa, Jakarta Selatan. Fokus utama dakwah beliau adalah pembinaan generasi muda.
Seiring berjalannya waktu, jumlah jamaah semakin bertambah dari puluhan hingga ribuan orang, yang rutin menghadiri majelis pada malam Minggu. Majelis ini mendapat perhatian dari ulama-ulama internasional seperti Al-Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz dan Al-Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, serta dari Al-Habib Anies bin Alwi Al-Habsyi, cucu Sohib Maulid Simtudduror. Nama "Nurul Musthofa" diberikan oleh Al-Habib Anies Al-Habsyi dan Al-Habib Umar bin Hafidz serta disetujui oleh guru Al-Habib Hasan, yaitu Sayyidil Walid Al-Habib Abdurrahman bin Ahmad Assegaf. Nama ini resmi digunakan sejak tahun 2001.
Pada tahun 2002, ulama dari berbagai negara, termasuk Saudi Arabia, Yaman, Madinah, dan Malaysia, mulai berdatangan untuk memberikan ijazah dan menyebarkan ilmu agama. Perkembangan majelis semakin pesat, dari rumah ke masjid-masjid, hingga pada tahun 2003, mencapai sekitar 50 masjid. Salah satu kitab yang diajarkan adalah "Nasahadiniyyah" karya Al-Habib Abdulloh bin Alwi Al-Haddad.
Pada tahun 2004, jumlah jamaah terus meningkat dan majelis mengundang berbagai ulama nasional untuk menyampaikan Mau’idzoh Hasanah. Pada tahun 2005, Yayasan Nurul Musthofa resmi didirikan dan mendapatkan izin dari Departemen Agama RI. Hingga tahun 2006, majelis telah menyebar ke 250 masjid di Jakarta, dan pada tahun 2007, sebuah majelis sementara dibangun di belakang kediaman Al-Habib Hasan bin Ja’far Assegaf dengan luas 700 meter persegi.



Metode Dakwah Majelis Nurul Musthofa
Dakwah yang dikembangkan oleh Al-Habib Hasan bin Ja’far Assegaf berorientasi pada pembinaan pemuda dengan moto "Pemuda hari ini adalah pria di masa depan." Pendekatan ini bertujuan untuk membentuk generasi yang memiliki pemahaman agama yang kuat, akhlak yang baik, serta kesadaran akan pentingnya nilai-nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat.
Salah satu metode dakwah yang digunakan adalah dakwah haliyyah, yaitu pendekatan dakwah yang berbasis pada kondisi dan keadaan jamaah. Beliau dikenal dengan kedekatannya dengan pemuda, sehingga banyak dari mereka merasa lebih nyaman dan menganggapnya sebagai figur ayah sekaligus guru. Pendekatan personal ini berhasil menarik banyak pemuda untuk belajar ilmu agama.
Selain itu, Al-Habib Hasan menggunakan sholawat sebagai media dakwah utama. Sholawat dipilih karena bersifat universal, diterima oleh semua kalangan, dan menjadi daya tarik utama bagi para pemuda. Beliau memiliki latar belakang sebagai vokalis sholawat di majelis kakeknya di Empang Bogor, sehingga metode ini menjadi sangat efektif dalam menarik perhatian jamaah.
Keunikan lain dari Majelis Nurul Musthofa adalah pelaksanaan majelis pada malam Minggu, sebuah waktu yang sebelumnya tidak umum digunakan untuk kegiatan keagamaan. Pada umumnya, pengajian dilakukan pada malam Jumat atau Sabtu, namun beliau memilih malam Minggu sebagai upaya amar ma’ruf nahi munkar, mengalihkan pemuda dari aktivitas negatif menuju kegiatan positif yang bermanfaat.
Selain metode di atas, majelis ini juga mengadopsi pendekatan inovatif dalam penyebaran dakwah, seperti arak-arakan, konvoi, dan pawai menuju tempat majelis. Hal ini memberikan daya tarik tersendiri bagi kalangan muda dan menjadikan Majelis Nurul Musthofa sebagai salah satu majelis yang berkembang pesat di Indonesia.
Kesimpulan
Majelis Nurul Musthofa telah berkembang pesat sejak berdirinya pada tahun 1996 hingga saat ini. Berawal dari dakwah rumah ke rumah, majelis ini kini memiliki ribuan jamaah yang tersebar di berbagai masjid di Jakarta. Metode dakwah yang digunakan, seperti pendekatan personal kepada pemuda, penggunaan sholawat, serta inovasi dalam waktu dan cara dakwah, menjadikan majelis ini unik dan berpengaruh dalam pembinaan generasi muda. Dengan pendekatan ini, diharapkan akan lahir generasi yang memiliki moral yang baik serta mampu membawa manfaat bagi masyarakat dan bangsa.


CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode dakwah yang diterapkan oleh Majelis Ta'lim Nurul Mushtofa dalam menumbuhkan minat bersholawat di kalangan pemuda, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang digunakan sangat efektif dalam menarik perhatian dan meningkatkan kesadaran pemuda untuk memperbanyak sholawat kepada Nabi Muhammad SAW.
Metode dakwah yang digunakan oleh Majelis Ta'lim Nurul Mushtofa meliputi pendekatan yang bersifat edukatif, inspiratif, dan partisipatif. Dalam hal ini, para pemuda diberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya sholawat melalui ceramah, pembacaan sholawat bersama, serta kegiatan yang melibatkan langsung pemuda dalam berbagai acara keagamaan. Selain itu, pendekatan yang ramah dan dekat dengan kehidupan sehari-hari pemuda juga turut mendukung keberhasilan dakwah ini.

Hasilnya, minat pemuda untuk bersholawat meningkat signifikan, yang tercermin dari aktifnya mereka dalam mengikuti kegiatan majelis, serta meningkatnya kebiasaan bersholawat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang digunakan oleh Majelis Ta'lim Nurul Mushtofa memberikan kontribusi yang besar dalam memperkuat spiritualitas pemuda melalui amalan sholawat.
Bukan cuma itu, banyak juga para pemuda yang mulai bangga dengan atribut- atribut keislaman seperti menggunakan peci, sarung, baju koko/takwa. Juga atribut- atribut majelis seperti jaket yang dibordir dengan logo majelis1, bendera dan lain-lain.
Serta banyak pemuda yang terinspirasi untuk mengadakan pengajian dan majelis ta’lim yang diisi oleh kyai-kyai, asatidz yang ada di kampung mereka masing-masing sebagai wadah untuk mereka belajar memperdalami ilmu agama.
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